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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Anak usia Dini merupakan salah satu ujung tombak harapan dan generasi 

penerus bangsa yang perlu diperhatikan dalam setiap aspek perkembangannya. 

Oleh karena itu Pendidikan Anak usia Dini sangat penting dilaksanakan bagi 

seluruh anak yang ada diseluruh dunia demi untuk membentuk kepribadian dan 

karakter anak yang lebih baik. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003, pasal 1 ayat (14) menyatakan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan agar anak memasuki pendidikan lebih lanjut. 

        Menurut Beichler dan Snowman dalam Idad Suhada (2015:115) 

mengatakan Anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan 

hakikat anak usia dini menurut Augusta adalah individu yang unik dimana ia 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio 

emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan 

tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut (Suhada, 2016:115). Dari berbagai 

definisi, dapat peneliti simpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-

8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 

maupun mental. 

        Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 yang mengatur Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini. Standar pendidikan tersebut berisi tingkat pencapaian 

perkembangan yang berisi kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun. Ruang lingkup perkembangan anak yang harus dicapai 

merupakan integrasi dari aspek pemahaman nilai-nilai agama dan moral (NAM), 

fisik/motorik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. Semua aspek  perkembangan 

tersebut penting untuk dikembangkan dengan baik agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, tidak terkecuali aspek perkembangan bahasa. 
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        Pengembangan aspek bahasa menjadi salah satu bagian penting karena 

bahasa sangat diperlukan dalam semua bidang kehidupan. Bahasa merupakan 

bentuk utama dalam kegiatan mengekspresikan pikiran dan pengetahuan untuk 

mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh dan 

berkembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya melalui 

bahasa yang sederhana (Heri hidayat, 2015:46).  

        Menurut Dardjowidjojo dalam Chairunnisa (2019:128) pada waktu 

dilahirkan, anak hanya memiliki sekitar 20% dari otak dewasanya. Hal ini berbeda 

dengan binatang yang sudah memiliki sekitar 70%. Proporsi yang ditakdirkan kecil 

pada manusia ini mungkin memang dirancang agar pertumbuhan otaknya 

proporsional pula dengan pertumbuhan badannya. Adapun pada umur sekitar 6 

minggu, anak mulai mengeluarkan bunyi-bunyi yang mirip dengan bunyi konsonan 

dan vokal. Bunyi-bunyi ini belum dapat dipastikan bentuknya karena memang 

belum terdengar dengan jelas. Proses mengeluarkan bunyi-bunyi seperti itu disebut 

cooing, atau dalam bahasa Indonesia disebut dekutan. 

        Menurut De Vilers dalam Abdul Chaer (2007:234) Kemampuan 

mengucapkan kata pertama sangat ditentukan oleh penguasaan arikulasi dan oleh 

kemampuan mengaitkan kata dengan benda yang menjadi rujukannya. Pengaitan 

ada hubungan antara kata yang bersangkutan dengan benda tertentu secara 

konsisten dapat membantu anak dalam mengucapkan kata itu. Tanpa adanya 

pengaitan ini tampaknya menjadi kendala bagi anak untuk mengucapkan kata itu. 

Pada bidang pengembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun, tingkat pencapaian 

perkembangan yang harus dicapai meliputi mengenal simbol huruf yang dikenal, 

mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, 

menyebutkan hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri dan 

menuliskan nama sendiri. 

 Berdasarkan kurikulum PAUD 2013 Penilaian PAUD berpedoman pada 

pembelajaran konstruktivisme yang lebih bersifat fleksibel sehingga memberi 

ruang pada anak untuk mengembangkan potensi dan bakatnya. Terdapat enam  

program pengembangan dan karakteristik yang terdapat dalam Kurikulum  2013 



3 
 

 

PAUD salah satunya adalah pengembangan bahasa yang mencakup perwujudan 

suasana untuk tumbuh kembang kematangan bahasa anak dalam konteks bermain. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 146 Tahun 2014 dan uraian isi Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa anak usia 5-6 Tahun seharusnya sudah 

dapat mengenal simbol keaksaraan awal yang berarti huruf vokal dan konsonan.   

        Kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan pada anak usia 5-6 tahun 

menjadi penting untuk dikembangkan. Hal ini terkait dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan membaca tidak dapat dipisahkan dari kesadaran 

akan struktur bunyi dan kata-kata (Tadkirotun Musfiroh, 2009:16). Anak usia 3-5 

tahun yang memiliki kesadaran bunyi dan nama huruf yang menyusun kata 

memiliki kemajuan membaca yang lebih baik daripada yang tidak (Tadkirotun 

Musfiroh, 2009:11).  

        Berdasarkan observasi di RA Insan Kamil menunjukkan fakta sebaliknya. 

Anak-anak kelompok B dengan jumlah delapan siswa yang memiliki rentang usia 

5-6 tahun diantaranya tiga siswa laki-laki belum dapat membedakan huruf vokal 

dan konsonan, tiga siswi perempuan belum dapat mengenal huruf vokal dan 

konsonan. Perkembangan mengenal huruf vokal dan konsonan pada anak masih 

tergolong kurang, hal ini ditandai dengan anak belum mampu menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, anak belum mampu mengenal suara huruf awal dari 

nama-nama benda, anak belum mampu memahami hubungan antara bunyi dan 

lambang huruf serta anak belum mampu menyebutkan huruf-huruf yang terdapat 

pada namanya sendiri. Terdapat dua faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. 

Pertama, kurangnya alat peraga edukasi seperti permainan yang diberikan kepada 

anak dalam mengenalkan huruf vokal dan huruf konsonan. kedua, Informasi yang 

diberikan hanya berfokus pada langkah-langkah pengerjaan lembar kerja anak dan 

media papan tulis sehingga tujuan pembelajaran yang dilakukan hanya terbatas 

pada penyelesaian lembar kerja sesuai dengan instruksi yang diberikan guru. 

Asumsi ini berdasarkan sifat-sifat metode belajar yang berkembang saat ini 

cenderung sangat kaku, membosankan dan sebagainya. 
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        Kurangnya informasi dan penggunaan media pembelajaran yang kurang 

menyenangkan seperti lembar kerja anak sebagai satu-satunya media belajar 

menyebabkan sebagian besar anak belum dapat mengenal huruf vokal dan 

konsonan. Menurut Pebriani (2012:3) Anak usia dini pada umumnya sudah mampu 

berkomunikasi secara lisan, namun untuk membaca anak masih mengalami 

kesulitan mengingat bahasa merupakan sistem yang rumit dan melibatkan berbagai 

unsur seperti huruf (simbol), kata, kalimat dan tata cara melafalkannya. Untuk 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak, guru harus mampu 

menciptakan media berupa alat permainan yang memotivasi anak dalam belajar. 

Media yang digunakan dibuat bervariasi agar anak tidak merasa bosan dan jenuh 

dalam belajar.  

        Dalam hal ini guru perlu memberikan cara lain yang lebih menarik dan 

efektif yaitu melalui permainan. Ada beberapa faktor mengapa bermain atau 

permainan dipandang sangat efektif terutama dalam melakukan suatu pembelajaran 

dibandingkan metode konvensional belajar secara formal yang diakui bersama. 

Kata bermain sangat dekat dengan masa kanak-kanak karena kedekatannya kita 

sering sulit membedakan apakah kegiatan ini suatu permainan ataukah aktivitas 

umum lainnya. Terutama bagi anak-anak, permainan merupakan bagian dari 

kegiatan yang dilakukan setiap harinya. Sesuatu yang tidak asing dan membuat 

anak-anak semakin terdorong melakukannya, karena begitu lekat dibenak mereka 

(Wardani, 2009:131).   

        Dalam konteks penelitian ini digunakan sebuah permainan huruf sebagai 

alat peraga edukasi pembelajaran untuk mengenalkan huruf vokal dan konsonan 

bagi anak usia dini. Nurbiana dhieni dkk (2005:17) mengungkapkan bahwa 

permainan huruf dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai dan informal, 

bebas dari ketegangan dan kecemasan. Anak-anak dengan aktif dilibatkan dan 

dituntut untuk memberikan tanggapan dan membuat keputusan. Permainan huruf 

juga mendorong anak agar dapat melihat sejumlah huruf berkali-kali, namun tidak 

dalam cara yang membosankan dan berulang-ulang. 
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        Salah satu bentuk permainan huruf adalah permainan memancing huruf. 

Permainan memancing huruf adalah bentuk permainan dengan aturan untuk 

merangsang perkembangan bahasa anak dalam mengenal huruf vokal dan 

konsonan. Permainan ini adalah permainan mengelompokkan huruf vokal dan 

konsonan dengan permainan  memancing huruf. Memancing huruf berupa bentuk 

ikan yang ditempeli dengan berbagai huruf vokal dan konsonan dimana pada setiap 

ikan terdapat satu huruf. Permainan memancing huruf menyediakan kesempatan 

bagi anak untuk berinteraksi dengan objek nyata. Artinya, anak belajar lebih banyak 

dengan cara menyentuh, menggerakkan, dan bermain-main dengan objek yang 

dipelajarinya daripada dengan cara didesak untuk menguasai keterampilan-

keterampilan akademik seperti penyelesaian lembar kerja anak. Teori multiple 

inteligences pun mensyaratkan proses belajar melalui interaksi, membangun, 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, dan keterlibatan aktif anak dalam 

konteks belajar alami yang kaya pengalaman  (Tadkirotun Musfiroh, 2009:34).  

        Permainan memancing huruf juga memudahkan guru dalam menyampaikan 

informasi, mendorong motivasi belajar anak, dan menambah variasi penyampaian 

materi. Permainan memancing huruf mendorong terjadinya interaksi langsung 

antara anak dengan guru. Pada dasarnya permainan memancing huruf dapat 

mempermudah proses pembelajaran dalam mengenalkan huruf vokal dan 

konsonan, namun permainan memancing huruf ini belum diterapkan guru pada 

pembelajaran mengenal huruf vokal dan konsonan. Oleh karena itu berangkat dari 

uraian diatas penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu hanya berkaitan dengan 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak, Permainan memancing huruf ini 

terinspirasi oleh judul penelitian yang ditulis oleh Sari Nurmala (2017) Mahasiswi 

Universitas Negeri Medan yang mana judul penelitiannya yaitu “Pengaruh 

Permainan Memancing Angka Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 

1-10 Pada Anak Usia 4-5 Tahun”  maka penulis mengangkat masalah yang terjadi 

di RA Insan Kamil  dengan mengambil judul “ Peningkatan Kemampuan mengenal 

huruf vokal dan konsonan melalui permainan memancing huruf pada anak usia 

dini” .  
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B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan Latar Belakang penelitian di atas, maka fokus penelitian yang 

dikaji dalam proposal ini meliputi : 

1. Bagaimana kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan pada 

kelompok B RA Insan Kamil sebelum diterapkan permainan memancing 

huruf ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran  kelompok B RA Insan Kamil dengan 

menerapkan permainan memancing huruf untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf vokal dan konsonan pada setiap siklus? 

3. Bagaimana kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan kelompok B1 

RA Insan Kamil setelah diterapkan permainan memancing huruf pada setiap  

siklus ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan Rumusan Masalah penelitian diatas, maka tujuan  penelitian 

dalam proposal ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan pada kelompok B RA 

Insan Kamil sebelum diterapkan permainan memancing huruf.  

2. proses pembelajaran  kelompok B RA Insan Kamil dengan menerapkan 

permainan memancing huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf vokal dan konsonan pada setiap siklus. 

3. Kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan kelomppok B RA Insan 

Kamil setelah diterapkan permainan memancing huruf pada setiap siklus. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

        Mengingat pentingnya penelitian ini dalam berbagai faktor, maka manfaat 

penelitian ini ditinjau dari dua segi, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

        Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran anak usia dini khususnya 

kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan melalui permainan huruf. 
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2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi Anak 

1) Dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan 

anak. 

2) Dapat memberikan kesempatan pada anak untuk ikut serta dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Manfaat bagi Guru 

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia pendidikan 

dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal dan 

konsonan melalui permainan memancing huruf . 

2) Dapat meningkatkan minat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

3) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

4) Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat media 

pembelajaran yang menarik. 

c. Manfaat bagi Sekolah 

        Dapat memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

khususnya penggunaan permainan memancing huruf untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan dalam bidang capaian berbahasa 

anak.  

E. Kerangka Pemikiran 

         Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Suhartono menyatakan bahwa peranan bahasa bagi anak usia dini di antaranya 

sebagai sarana untuk berfikir, sarana untuk mendengarkan, sarana untuk berbicara 

dan sarana agar anak mampu membaca dan menulis (John W Santrock, 2011:70). 

Dardjowidjojo (2003:225) mengemukakan bahwa pemerolehan bahasa adalah 

proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural pada waktu dia 

belajar bahasa ibu (native language). Ketika anak belajar mengucapkan kata-kata, 

mereka hanya bisa mengucapkan bunyi-bunyi tertentu. Secara bertahap anak juga 

menggunakan bunyi-bunyi bahasa yang mulai bervariasi dan unik sehingga 
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menggugah pertanyaan apakah anak sedang mengeluarkan bunyi bahasa Indonesia, 

Perancis, Belanda atau bahasa daerah.  

        Menurut Heri Hidayat (2015:46) bahasa merupakan bentuk utama dalam 

kegiatan mengekspresikan pikiran dan pengetahuan untuk mengadakan hubungan 

dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh dan berkembang 

mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya melalui bahasa yang 

sederhana dengan ciri-ciri sebagai berikut: (a) Kata-katanya mempunyai makna 

yang unik (b) Kemampuan anak masih terbatas untuk memahami bahasa dari 

pandangan orang lain (c) Perkembangan bahasa anak terjadi sebagai hasil 

perkembangan fungsi simbolis. Menurut Santrock Santrock (2010:164) bahasa 

(language) adalah suatu bentuk komunikasi baik lisan, tertulis, maupun isyarat 

yang didasarkan pada sebuah sistem simbol mencakup fonologi, morfologi, 

sintaksis, semantik, dan pragmatik. Fonologi (phonology) ialah studi tentang sistem 

bunyi-bunyian bahasa. Ketentuan-ketentuan fonologis menjamin bahwa urutan 

bunyi tertentu terjadi (misalnya, sp, ba, atau ar) dan yang lain tidak terjadi 

(misalnya, zx atau qp). 

        Anak yang berusia 4 tahun sudah berada pada tahap membaca peralihan di 

mana anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering dijumpainya dan mulai 

tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam alfabet. Suyadi (2009:88)  mengungkapkan 

anak usia 4-5 tahun telah mampu mengenal masing-masing bunyi huruf, senang 

belajar membaca, dan mampu diajak berdialog sederhana. Pendapat berbagai ahli 

tersebut merujuk pada satu kesepakatan bahwa masa kanak-kanak merupakan masa 

munculnya kesadaran anak akan adanya bahasa tulis atau literasi. Pada masa ini 

anak mulai dapat mengenal huruf dan mulai tertarik pada kegiatan membaca. 

        Selanjutnya pada usia 5 tahun anak berada pada tahap membaca lanjut di 

mana anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak mulai 

tertarik dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada di lingkungannya. Anak juga 

berada pada tahap alphabetic yaitu tahapan di mana anak menggunakan huruf untuk 

mengidentifikasi kata. Berdasarkan berbagai uraian tentang kemampuan bahasa 

anak, dapat disimpulkan bahwa pada usia 5-6 tahun merupakan masa yang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf vokal dan konsonan. 
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Sejalan dengan hal tersebut Andyda Meliala (2004:19) mengungkapkan bahwa 

anak usia 5-7 tahun memiliki kemampuan bahasa berupa bicara dalam kalimat, 

mengerti dan mengikuti perintah dan permintaan, menirukan tindakan tanpa 

menggunakan kata-kata, merangkai kata-kata untuk berkomunikasi, berusaha 

menulis huruf, mulai membaca kata-kata, mengenali huruf dengan baik, dan senang 

membaca buku (walaupun dibacakan). Bahkan Spodek, Saracho, & Davis dalam 

Andyda Meliala (2004:19) menegaskan bahwa anak usia 5 tahun mampu menyadari 

beberapa angka dan huruf.  

        Kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan merupakan bagian dari 

kemampuan bahasa anak usia dini. Berpijak pada sistem aturan bahasa yang 

dinyatakan oleh John W Santrock (2010:78) maka kemampuan mengenal huruf 

vokal dan konsonan tergolong pada kemampuan fonologi. Fonologi merupakan 

sistem bunyi-bunyian bahasa. Bunyi bahasa memiliki lambang yang disebut 

lambang bunyi. Lambang bunyi adalah suatu garis atau lukisan yang 

melambangkan suatu bunyi bahasa, di mana dalam bahasa Indonesia lambang bunyi 

dinamakan huruf. Huruf yang terdapat dalam bahasa Indonesia meliputi huruf 

abjad, huruf vokal dan huruf konsonan. Huruf abjad terdiri dari dua puluh enam 

huruf dengan lima huruf vokal dan dua puluh satu huruf konsonan. Adapun yang 

termasuk huruf vokal adalah huruf a, i, u, e, o dan huruf konsonan adalah huruf b, 

c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, dan z. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan adalah 

kemampuan untuk mengenal bunyi bahasa yang dilambangkan dalam bentuk huruf 

vokal dan huruf konsonan (Suhartono, 2005:162-163). 

        Sejalan dengan hal tersebut, Slamet Suyanto (2005:165) mengungkapkan 

bahwa mengenal huruf alfabet dari A-Z dan mengingatnya bukanlah hal yang 

mudah bagi anak. Menurut hasil-hasil penelitian, salah satu penyebabnya ialah 

terdapat banyak huruf yang mirip, tetapi bunyinya berbeda sehingga menyulitkan 

anak dalam mengenal huruf dan merangkainya menjadi kata. Untuk itu Pemberian 

pengalaman pada anak untuk membelajarkan pengenalan huruf tidak bisa 

dilepaskan dari aktivitas bermain. Alasannya bagi anak bermain bukan hanya 

menjadi kesenangan tetapi juga suatu kebutuhan yang mau tidak mau harus 
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terpenuhi. Tadkiroatun Musfiroh (2005:1) menambahkan bahwa bermain 

merupakan wahana yang memungkinkan anak-anak berkembang optimal. Bermain 

secara langsung mempengaruhi seluruh wilayah dan aspek perkembangan anak 

termasuk pengembangan bahasa.   

        Dalam bermain juga terdapat proses belajar. Keduanya dapat 

mengakibatkan perubahan yang hampir sama, yaitu dapat mengubah tingkah laku, 

sikap dan pengalaman. Menurut para ahli permainan, secara psikologis dan 

pedagogis, bermain mempunyai nilai-nilai umum yang sangat berharga bagi 

seorang anak, diantaranya : (a) memperoleh perasaan senang, puas, dan bangga atau 

berkatesis (pelepasan ketegangan) (b) dapat mengembangkan rasa percaya diri, 

tanggung jawab dan kooperatif (bekerja sama) (c) dapat mengembangkan daya 

fantasi, atau kreativitas (terutama permainan fiksi dan konstruktif) dan (d) dapat 

mengenalkan aturan atau norma yang berlaku (Wardani, 2009: 32-33). 

        Bermain menurut Mulyadi dalam Heri Hidayat (2015:195) secara umum 

sering  dikaitkan dengan kegiatan anak-anak yang dilakukan secara spontan. 

Terdapat lima pengertian bermain pertama, sesuatu yang menyenangkan dan 

memiliki nilai intrinsik pada anak; kedua, tidak memilki tujuan ekstrinsik, 

motivasinya lebih bersifat ekstrinsik; ketiga bersifat spontan dan sukarela. Tidak 

ada unsur keterpaksaan dan bebas dipilih oleh anak; keempat, melibatkan peran 

aktif keikutsertaan anak; kelima, memiliki hubungan sistematik yang khusus 

dengan sesuatu yang bukan bermain, seperti kreativitas, pemecahan masalah, 

belajar bahasa, perkembangan sosial dan sebagainya. 

        Berdasarkan karakteristik, prinsip pembelajaran, prinsip perkembangan, 

metode pembelajaran membaca phonics dan jenis permainan anak usia dini, maka 

terciptalah permainan Memancing huruf. Permainan memancing huruf adalah 

bentuk permainan dengan aturan untuk merangsang perkembangan bahasa anak 

dalam mengenal huruf vokal dan konsonan. Permainan ini adalah permainan 

mengelompokkan huruf vokal dan konsonan dengan cara memancing huruf. 

Memancing huruf berupa media gambar ikan-ikan yang ditempel dengan berbagai 

huruf vokal dan huruf konsonan di mana pada setiap gambar ikan terdapat satu 
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huruf, sehingga dengan upaya ini diharapkan akan meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf vokal dan konsonan pada anak usia dini. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat diperjelas dengan gambar 

sebagai berikut : 
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F. Hipotesis Tindakan 

        Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono,2017:102. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik.  

        Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis pada penelitian ini adalah 

Penggunaan permainan memancing huruf dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan  pada anak kelompok B RA Insan 

Kamil Desa Sindangsari Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang. 

G. Hasil penelitian yang relevan 

1. Hasil penelitian yang ditulis oleh Irfatul Ulum (2014) Program studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Pendidikan Pra Sekolah 

dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 

yang berjudul “Peningkatkan Pemahaman Konsep Bilangan Melalui 

Permainan Memancing Angka Pada Anak Kelompok A Di RA Masyithoh 

Kalisoka Triwidadi Pajangan Bantul” pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan permainan memancing angka dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan anak kelompok A. Persamaan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media permainan yaitu berupa 

permainan memancing. Perbedaannya terletak pada aspek yang akan diteliti 

pada anak, penelitian ini memfokuskan pada aspek pengembangan bahasa 

sedangkan penelitian yang ditulis oleh Irfatul Umul berfokus pada aspek 

pengembangan kognitif. Penelitian terdahulu dilaksanakan pada kelas A 

sedangkan penelitian sekarang dilaksanakan pada kelompok B.  

2. Hasil penelitian yang ditulis oleh Tutik Nurhidayah dan Nurul Khotimah 

(2014) Program studi PG-PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
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Negeri Surabaya yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

Melalui Metode Demonstrasi dengan Media Kartu Huruf Pada Anak 

Kelompok A” berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui metode demonstrasi dengan 

media kartu huruf memiliki dampak aktivitas guru dan aktivitas anak dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui metode demonstrasi 

dengan media kartu huruf pada anak kelompok A RA Bustanul Ulum 

Sumberkarang Dlanggu Mojokerto sangat meningkat. Persamaan penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti pada aspek pengembangan bahasa 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. Perbedaan penelitian 

saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitiannya menggunakan metode 

demonstrasi dan hanya berupa kartu huruf saja, sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan permainan memancing huruf sebagai media 

pembelajaran. 

3. Hasil penelitian yang ditulis oleh Trisniwati Maret (2014) Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan anak usia dini Jurusan Pendidikan Prasekolah 

dan Sekolah dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogjakarta 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Metode 

Permainan Kartu Huruf Pada Kelompok B1 Tk Aba Ketanggungan 

Wirobrajan Yogyakarta” Berdasarkan hasil dapat diambil kesimpulan bahwa 

permainan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

Kelompok B1 TK ABA Ketanggungan Wirobrajan Yogakarta. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan anak-anak dalam mengenal 

huruf. Persamaan penelitian teradahulu dengan saat ini yaitu sama-sama 

meneliti pada aspek pengembangan bahasa yaitu meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf pada anak. Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian 

yang ditulis oleh Trisniwati yaitu hanya menggunakan berupa kartu huruf 

saja, sedangkan penelitian saat ini menggunakan permainan memancing 

huruf sebagai media pembelajarannya.  

 


